
29 
 

Jurnal AKPEM 

 

ANALISIS PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN 
SAK-EMKM PADA USAHA BUMI LESTARI AGRO KECAMATAN 
KEPENUHAN 

 
Nurbaiti Jannah1, Zulkarnain2, Nofrianty3 

1,2,3Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Pasir Pengaraian, Indonesia 

E-mail : nbai58029@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan pada usaha Bumi 
Lestari Agro. . Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. didapat hasil Berdasarkan output laporan keuangan, dapat dilihat 
bahwa penjualan usaha Bumi Lestari Agro bulan Desember 2024 sebesar Rp 6.167. 960.500,- 
dengan laba usaha sebesar Rp 271.498.086,-. Jumlah Aset Bumi Lestari Agro Desember 2024 
sebesar Rp 2.610.056.007,- dan jumlah Liabilitas usaha sebesar Rp 507.690.000,- serta jumlah 
Ekuitas sebesar Rp 2.102.366.007,-. 
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PENDAHULUAN 

UMKM mempekerjakan lebih dari 96,92% tenaga kerja nasional dan berkontribusi 

60,51% terhadap PDB, menjadikannya salah satu penggerak utama perekonomian nasional. 

Akuntansi, yang penting untuk membuktikan perkembangan dan kondisi keuangan serta 

memungkinkan pencatatan dan penilaian kelangsungan usaha, berkaitan erat dengan 

operasional UMKM. Pada akhir tahun 2016, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merilis Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) untuk membantu 

usaha kecil dan menengah menyusun laporan keuangan mereka sendiri. Hari pertama tahun 

2018 menandai penerapan standar-standar ini. 

Rokan Hulu memiliki potensi ekonomi yang kuat seiring dengan pertumbuhan dan 

ekspansi di semua sektor industri. Namun, hal ini tidak sejalan dengan ekspansi UMKM di 

Rokan Hulu yang stagnan. Menurut Dinas UMKM Rokan Hulu, Di Rokan Hulu, terdapat 17.135 

UMKM saat ini. Bagi UMKM, pengelolaan laporan keuangan merupakan hal yang penting. UMKM 

masih kesulitan menyusun laporan keuangan karena mereka menganggap hal itu sulit dan 

membutuhkan bantuan atau pelatihan untuk melakukannya sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan UMKM (SAK). 

Masyarakat Kecamatan Kepenuhan mencari nafkah dari berbagai sumber, termasuk 

perdagangan, pertanian, peternakan, perikanan, dan jasa. Salah satu kegiatan usaha yang saat 

ini sedang dikembangkan di Kecamatan Kepenuhan adalah Bisnis Penyedia Jasa Pertanian, di 

mana sebagian masyarakat Kepenuhan menghasilkan uang paling banyak dari perkebunan 

kelapa sawit dan hasil pertanian lainnya. Ada sejumlah toko pupuk di Kecamtan Kepenuhan, 

dan beberapa pelaku UMKM, seperti toko Bumi Lestari Agro, belum mencantumkan SAK EMKM 

dalam laporan keuangannya. 

Perusahaan Bumi Lestari Agro yang didirikan pada 29 April 2020, dan dijalankan oleh 

individu yang bergerak di bidang pertanian. Meskipun UMKM ini mampu bertahan, mereka jelas 

tidak terbebas dari pengelolaan keuangan Bumi Lestari Agro, yang mencakup pendapatan dan 

pengeluaran. Penghasilan bulanan yang diterima adalah -+ Rp 100.000.000. 
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seiring dengan meningkatnya pendapatan bulanan Bumi Lestari Agro. Berdasarkan 

informasi yang diberikan, perusahaan ini sangat menarik untuk diteliti. Manajemen laporan 

keuangan sangat penting untuk dipelajari sebagai panduan bagaimana kita mengelola bisnis. 

Wajar saja, laporan keuangan harus mengikuti aturan tertentu, seperti yang ditulis oleh SAK-

EMKM, yang mengatur laporan keuangan. Pada UMKM, laporan keuangan diperlukan untuk 

mencatat pendapatan atau pengeluaran perusahaan, seperti halnya bisnis Bumi Lestari Agro, 

yang secara konsisten mencatat pendapatan atau pengeluaran untuk memastikan stabilitas 

bisnis. Dalam hal ini, penulis ingin berbicara tentang bagaimana pelaku UMKM diterapkan pada 

SAK-EMKM. 

Analisis penyususnan laporan keuangan yang sesuai standar UMKM sampai saat ini belum 

pernah dilakukan membuat saya ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“ANALISIS PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN SAK EMKM PADA USAHA 

BUMI LESTARI AGRO KECAMATAN KEPENUHAN” 

 
TINJAUAN TEORI 

Teori kegunaan keputusan 

Implikasi teori kegunaan keputusan dalam studi ini, peneliti menyelidiki apakah UMKM 

menyusun laporan keuangan mereka sesuai dengan seperangkat prinsip akuntansi keuangan 

yang dikenal sebagia Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (SAK) untuk UMKM. Teori 

kegunaan keputusan informasi akuntansi tercermin dalam persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh elemen-elemen pelaporan keuangan agar dianggap bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan.  

Laporan Keuangan SAK EMKM 
Pengklasifikasian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu : 

a. Laporan Laba Rugi. 
Laporan laba rugi yaitu laporan yang menunjukkan total pendapatan yang dihasilkan 
selama periode tertentu dan dari mana sumber pendapatan tersebut. Laporan laba rugi 
juga menampilkan seluruh beban, termasuk biaya terkait yang dikelurkan selama periode 
yang sama.  

b. Laporan Posisi Keuangan. 
Laporan posisi keuangan yaitu laporan yang memberikan gambaran tentang situasi 
keuangan pada suatu waktu tertentu. Laporan posisi keuangan menyajikan Asset, liabilitas, 
dan ekuitas suatu entitas pada akhir periode tertentu.  

c. Catatan Atas Laporan Keuangan  
Laporan Catatan atas laporan keuangan memberikan gambaran mendalam mengenai 
kinerja keuangan dan strategi pengelolaan yang diterapkan usaha selama periode tersebut.  

UMKM  

 UMKM adalah usaha ekonomi produktif milik orang perseorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang memiliki, menguasai, atau secara langsung maupun tidak langsung menjadi bagian 
dari usaha menengah atau badan usaha yang memenuhi persyaratan usaha kecil 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Objek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada usaha Bumi Lestari Agro Kecamatan Kepenuhan. Pemilihan 
lokasi ini dilakukan dengan sengaja (purposive) dilakukan mengingat perputaran penjualan 
kebutuhan pertanian usaha Bumi Lestari Agro yang pesat di industri perdagangan pupuk. 
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Jenis Penelitian 
 Penelitian kualitatif deskriptif merupakan metodologi yang digunakan. Pendekatan kualitatif 
deskriptif merupakan memahami nilai variabel tanpa membandingkan atau 
menghubungkannya dengan faktor lain.  
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data pada penelitian ini berasal dari sumber data primer dan data 
sekunder. Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya melalui wawancara dan dokumentasi yang telah ditetapkan. Sumber data 
sekunder yaitu data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai pendukung dari sumber 
pertama yang diperoleh dari lembaga atau instansi terkait seperti catatan transaksi Bumi 
Lestari Agro, diikuti oleh studi pustaka dan buku-buku yang relevan. Sumber tambahan dapat 
ditemukan secara daring, dalam bentuk publikasi, catatan keuangan, dan sumber lain yang 
terkait dengan penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Data dikumpulkan langsung melalui instrumen penelitian untuk menghasilkan data yang 
sesuai dengan kebutuhan peneliti dengan cara : 
a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan di mana peneliti atau pewawancara bertukar 
pertanyaan dan tanggapan dan narasumber untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 
tentang topik penelitian.  

b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu strategi untuk mengumpulkan dan meneliti 

makalah yang relevan dengan isu penelitian. Pendekatan ini sering digunakan untuk 
meneliti kejadian historis atau melengkapi informasi yang dikumpulkan menggunakan 
metode pengumpulan data lainnya. Pemahaman yang lebih mendalam tentang isu 
penelitian akan dimungkinkan berkat data-data ini.. Laporan, buku, artikel, data arsip, dan 
bahkan item digital seperti e-book dan jurnal daring semuanya dapat dipertimbangkan di 
antara makalah-makalah ini. 

 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
Penyusunan Laporan Keuangan Bumi Lestari Agro Berdasarkan SAK EMKM  
 Bumi Lestari Agro masih melakukan pencatatan keuangan secara manual, hanya 
mengandalkan omzet penjualan harian untuk membayar semua pengeluaran yang diperlukan 
dan menutupi biaya operasional. Siklus akuntansi biasanya laporan keuangan disajikan 
tahunan, dalam pebahasan ini, penulis akan menjelaskan penjurnalan dan pengisian beberapa 
hal penting guna memperlancar proses penyusunan laporan keuangan. Selanjutnya, langkah-
langkah penerapan proses akuntansi beradsarkan SAK EMKM menggunakan excel sebagai 
berikut: 
 Jurnal umum berdasarkan transaksi yang dilakukan perusahaan  
 Dalam pembahasan ini, penulis akan memaparkan beberapa transaksi rutin yang dilakukan 
Bumi Lestari Agro. Penulis memsukkan data di kolom tanggal, kode akun, keterangan, lalu 
mengisi jurnal dan nominalnya dikolom debit dan kredit. Transaski yang ditampilkan hanya 
transaksi yang mewakili transaksi lainnya.  

 

 
Gambar 4.1 Tampilan Jurnal Umum  

Sumber : Data primer (diolah) 
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Buku Besar 
 Setelah membuat jurnal umum, jurnal tersebut di-posting ke buku besar. Buku besar yang di 
tampilkan hanya sebagian dari akun kas saja.  
 

 
Gambar 4.2 Tampilan Buku Besar 

Sumber : Data primer (diolah)  
  
Neraca Saldo 
 Neraca saldo ini meruoakan ringkasan saldo dari seluruh akun buku besar pada suatu 
periode tertentu yang digunakan untuk memastikan bahwa saldo debit dan kredit balance.  
  

 
Gambar 4.3 Tampilan Neraca Saldo  

Sumber : Data Primer (diolah) 
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Ayat Jurnal Penyesuaian  
 Berikut ayat jurnal penyesuaian :  

 
Gambar 4.4 Tampilan Jurnal Penyesuaian  

Sumber : Data Primer (diolah) 
 
Neraca Lajur 
 Neraca lajur ibarat draft besar yang merangkum semua data penting dari jurnal, buku besar 
hingga jurnal penyesuaian, sebelum akhirnya masuk ke lapran keuangan.  

 
Gambar 4.5 Tampilan Neraca Lajur 

Sumber : Data Primer (diolah) 
 

Laporan Keuangan   
 Pada Bab II telah dibahas komponen laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, yaitu :  
a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode  
b. Laporan laba rugi selama periode 
c. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang 
relevan.  
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 Berdasarkan informasi diatas, penyusun akan menampilkan laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangan, dan catatan atas laporan keuangan.  
 
Laporan Laba Rugi  

   
    Gambar 4.6 Laporan Laba Rugi Bumi Lestari Agro 
     Sumber : Data Primer (diolah) 
 

Laporan laba rugi diatas telah disusun berdasarkan SAK EMKM dan menunjukkan bahwa 
laba bersih Bumi Lestari Agro yaitu Rp. 248.581.419.,.  
Laporan Posisi Keuangan  

 
Gambar 4.7 Laporan Posisi Keuangan Bumi Lestari Agro  

Sumber : Data Primer (diolah) 
 

Laporan posisi keuangan yang ditampilkan sudah sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, akun-akun yang disajikan dalam laporan posisi 
keuangan yaitu kas dan setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank, dan 
ekuitas. SAK EMKM tidak menentukan format akun-akun tersebut, namun entitas dapat 
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menyajikan akun-akun aset berdasarkan urutan likuiditas dan akun liabilitas berdasarkan 
urutan jatuh tempo 
Catatan Atas Laporan Keuangan 

 
Gambar 4.8 Catatan Atas Laporan Keuangan Bumi Lestari Agro  

Sumber : Data Primer (diolah) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan pada Usaha Bumi Lestari Agro dan 
pembahasan tinjauan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Usaha Bumi Bumi Lestari Agro merupakan entitas yang usahanya bergerak dibidang 
perdagangan yaitu menjual kebutuhan pertanian. Bumi Lestari Agro ini memiliki 
laporan susunan laporan keuangan yang masih sederhana yang tdiak sesuai standar 
akuntansi. Penyajian keuangan pada Bumi Lestari Agro disajikan berdasarkan dokumen 
laporan keuangan berupa transaksi harian.  

2. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan EMKM terhadap laporan keuangan Bumi 
Lestari Agro disajikan dalam tiga bentuk laporan keuangan, yaitu :  
- Laporan Laba Rugi 
- Laporan Posisi Keuangan  
- Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laba rugi yang diperoleh perusahaan periode tahun 2024 adalah Rp. 248.581.419,. 
Laporan posisi keuangan disajikan dengan jumlah aktiva tetap dan pasiva sebesar Rp. 2. 
587.139.340,.  
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